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[bookmark: _GoBack]Abstrack: The development of a book creator-based module is based on a background of a lack of adequate teaching materials to achieve learning in hearing and visual sensory materials, because teachers still have difficulty using technology to develop electronic-based teaching materials. The aims of the research are: 1) to develop a module 2) to find out the feasibility, practicality and effectiveness of a book creator based module. The method used is the ADDIE model with five stages, namely: 1) analysis, design, development, implementation, evaluation. The test subjects were Grade IV students at SDN Tanjungrejo 5. The instruments used were questionnaires, classroom teacher interviews, tests and documentation. The results of the study, the feasibility assessment by material experts got a score of 95%, media experts 90%, and linguists 90%. The practicality assessment by class teachers obtained a score of 90%, the practicality assessment by fourth grade students obtained a score of 91.73%. The effectiveness test obtained an n-gain value of 82.4. Based on the explanation above, it can be concluded that the book creator-based module is feasible, practical and effective for use in learning.
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Abstrak: Pengembangan modul berbasis book creator didasari pada latar belakang kurangnya bahan ajar yang memadai untuk tercapainya suatu pembelajaran pada materi indera pendengaran dan penglihatan, karena guru yang masih kesulitan menggunakan teknologi untuk mengembangkan bahan ajar yang berbasis elektronik. Tujuan penelitian yaitu: 1) mengembangkan sebuah modul 2) mengetahui kelayakan, kepraktisan dan keefektifan modul berbasis book creator. Metode yang digunakan adalah model ADDIE dengan 5 tahapan yaitu: 1) analisis, desain, pengembangan, implementasi, Evaluasi. Subjek uji coba adalah siswa Kelas IV SDN tanjungrejo 5. Instrumen yang digunakan adalah angket, wawancara guru kelas, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian, penilaian kelayakan oleh ahli materi mendapatkan skor 95%, ahli media 90%, dan ahli bahasa 90%. Penilaian kepraktisan oleh guru kelas memperoleh skor 90%, penilaian kepraktisan oleh siswa kelas IV memperoleh skor 91,73%. Uji keefektifan memperoleh nilai n-gain 82,4. Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa modul berbasis book creator layak, praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran.
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran saat ini mengacu pada kurikulum 2013 yang mengaitkan beberapa mata pelajaran dalam satu tema.  Trianto, (2010) Pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Rahmawati (2018) berpendapat bahwa Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi dan karakter yang bertujuan untuk meningkatkan pencapaian pendidikan dan diharapkan dapat menghasilkan generasi muda yang berakhlak baik serta produktif, kreatif dan inovatif. Dalam kurikulum mengaitkan beberapa mata pelajaran akan tetapi peneliti hanya berfokus pada satu mata pelajaran yaitu muatan IPA. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang terdapat di sekolah dasar. Konsep IPA untuk sebagian besar siswa merupakan konsep yang sulit. Sehingga seorang guru dikatakan berhasil dalam proses pembelajaran IPA jika dia mampu mengubah pembelajaran yang semula sulit menjadi mudah, yang semula tidak menarik menjadi menarik, yang semula tidak bermakna menjadi bermakna. Wisudawati & Sulistyowati (2014:139). Sedangkan menurut Wayan (2016) menjelaskan Muatan IPA adalah salah satu mata pelajaran dasar yang wajib dibelajarkan dengan mengikutsertakan benda-benda yang mendukung pembelajaran tersebut. Dalam pembelajaran IPA memerlukan alat atau bahan untuk menunjang keberlangsungan proses belajar salah satunya yakni modul. 
Berdasarkan dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat sehingga memiliki fungsi yang sangat besar dalam dunia pendidikan. Sehingga guru harus menciptakan pembelajaran yang menarik agar tercapainya tujuan pembelajaran, salah satunya adalah modul pembelaran. Selaras dengan pendapat Nurrita (2018) bahwa media atau bahan ajar merupakan alat yang membantu proses belajar mengajar sehingga pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 
Dwiyanti dkk (2021) bahwa menciptakan pembelajaran yang efektif dibutuhkan sebuah alat atau perangkat pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu alat atau perangkat tersebut adalah modul. Modul merupakan bahan ajar yang digunakan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Rahmadan (2017) bahwa modul merupakan bahan ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran yang dapat dipelajari secara mandiri untuk menguasai pengetahuan tentan materi yang dipelajari. Modul pembelajaran elktronik berperan penting dalam pembelajaan saat ini serta bahan ajar yang dikembangkan dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang menarik agar mudah untuk diterima dan dipahami oleh peserta didik. 
Agus Susilo, (2016) bahwa modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Modul yang disajikan dalam bentuk format cetak, seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih sehingga, modul yang dikembangkan dalam bentuk elektronik dapat digunakan dalam pembelajaran jarak jauh dapat di akses melalui android dan leptop yang terhubung dengan jaringan internet. Modul dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi siswa, modul memuat berbagai materi yang harus dipelajari oleh siswa dengan berbagai lembar kerja dan kegiatan pembelajaran, maka modul juga berfungsi sebagai bahan rujukan bagi siswa (Prasmala 2020). 
Mely (2021) bahwa bahan ajar elektronik e-modul lebih praktis, efisien dan dapat mendukung seluruh komponen media yang dibutuhkan dalam pembelajaran.  E-modul merupakan suatu sumber belajar yang menyajikan informasi, berupa video, gambar, animasi, dan audio yang membuat peserta didik lebih interaktif. Modul elektronik dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran jarak jauh, dalam masa pandemic covid-19 siswa dapat membuka modul elektronik di ponsel mereka dan dapat belajar dimana saja dan pada saat jalan-jalan sambil belajar sehingga siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Kelebihan dari modul elektronik yaitu lebih praktis dan mudah dibawah kemanapun karena bentuk softfile bisa dimasukan kedalam CD, flesdisk atau memori card serbagai medium penyimpanan (Puspitasari, 2019). Hafsah (2016) bahwa biaya produksi lebih murah dan bisa diperbanyak produk dengan mencopy file antar user bisa dilakukan dengan menggunakan email. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Metode penelitian dan pengembangan. Menurut Sugiono (2017) bahwa metode penelitian ini dipakai untuk memproduksi produk tertentu. Model ADDIE yang memiliki lima tahapan pengembangan. Menurut Sugiyono (2015) menyatakan Model ADDIE terdapat 5 tahap yaitu: 
1. Analysis (Analisis), 
Analisis kurikulum kurikulum yang digunakan disekolah serta analisis kebutuhan.
2. Design (Perancangan), 
Dilakukan dengan menentukan materi yang digunakan dalam pengembangan modul berbasis book creator
3. Development (Pengembangan), 
Melakukan pengembangan dan melakukan pengujian terhadap modul tersebut oleh tiga ahli yang mempunyai pengalaman yaitu ahli media, materi, dan bahasa untuk menguji kelayakan produk.
4. Implementation (Pelaksanaan). Tahap ini dilakukan untuk menguji cobakan produk modul berbasis book creator pada materi indera pendengaran dan penglihatan pada siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 5 Kota Malang.
5. Evaluation (Evaluasi). Tahapan evaluasi adalah tahapan akhir dalam penelitian pengembangan. Peneliti melakukan penilaian secara menyeluruh terkait modul berbasis book creator yang sudah dibuat.
Pengembangan modul berbasis book creator menggunakan materi Indera Pendengaran dan penglihatan diambil pada tema 1 subtema 1 dan tema 5. Modul ini dikembangkan agar dapat membantu proses pembelajaran. Subjek uji coba dalam penelitian ini, yaitu ahli materi, ahli media, ahli Bahasa, guru kelas IV dan siswa kelas IV. Subjek yang diuji cobakan adalah 15 responden di kelas IV SDN Tanjunrejo 5 kota malang. Maulana (2017) menjelaskan bahwa uji coba dilakukan untuk memperoleh evaluasi terhadap produk yang di telah dikembangakan. Uji coba ini dibuat agar dapat mengetahui kelayakan, kepraktisan dan keefektifan produk. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah jenis data kuantitatif dan kualitatif. Sugiyono (2017) menjelaskan data kuantitatif adalah data yang berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Sedangkan kualitatif merupakan data yang berupa angka atau bilangan. 
Arikunto (2010) menjelaskan Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpukan data sebagai suatu bagian terpenting dalam melakukan penelitian. Instrument pengumpulan data yang mendukung peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah Angket, wawancara dokumentasi tes. Angket merupakan teknik pengumpulan data memiliki sejumlah pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden (Arikunto, 2010). Dokumentasi adalah bukti bahwa peneliti benar-benar melakukan penelitian. Sedangkan tes merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan terhadap materi yang disajikan dalam produk tersebut (Arikunto 2010). 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis data kuantitatif berupa skor dari nilai validasi yang diberikan oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media serta hasil angket dari respondent dan hasil preetest dan posttes siswa. Analisis data kualitatif dari tanggapan para validasi materi, ahli bahasa, ahli media, guru kelas IV dan siswa kelas IV SD. 
Analisis dibagi menjadi 3 bagian yaitu analisis kelayakan, analisis kepraktisan, dan analisis keefektifan penggunaal modul. Perhitungan presentase sebagai berikut:
  
Data kelayakan yang diperoleh dari validasi dengan menggunakan rumus pada tabel 1 yang didapatkan dari Akbar. (2017). 
[bookmark: _Toc87445580]Tabel 1 Skala presentase kelayakak
	No.
	Skor dalam persen (%)
	Kategori kelayakan

	1
	˂21%
	Sangat tidak layak

	2
	21-40%
	Tidak layak

	3
	41-60%
	Cukup 

	4
	61-80%
	Layak 

	5
	81-100%
	Sangat layak


		Sumber: Akbar. (2017)
Data kepraktisan yang diperoleh menggunakan rumus dan tabel 2 yang didapatkan dari sugiono (2013) sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc87445581]




Tabel 2 Pedoman Penilaian Angket Respon
	Klasifikasi
	Skor

	Sangat setuju
	5

	Setuju
	4

	Kurang setuju
	3

	Tidak setuju
	2

	Sangat tidak setuju
	1


		Sumber: Sugiono (2013)
Dengan menghitung nilai pree test dan posttest siswa dengan rumus N-gain menurut (Archamault, 2008), yaitu: 
Hasil skor Gain Ternomalosasi dibagi dalam tiga kategori, yaitu:
[bookmark: _Toc87445583]Tabel 3. Kriteria N-Gain Ternomalisasi dibagi dalam tiga kategori yaitu:
	Presentase
	Kriteria

	N-Gain>70
	Tinggi

	30≤N-Gain≤70
	Sedang

	N-Gain <30
	Rendah


			(Archamault, 2008)


HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu peneliti mengembangkan modul berbasis book creator pada materi indrea pendengaran dan penglihatan yang layak, praktis dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran di SD kelas IV. Dengan melakukan pengujian produk yang dilakukan oleh ahli materi, media, Bahasa untuk mengetahui kelayakan serta uji kepraktisan oleh guru kelas IV dan siswa kelas IV.  Tahapan dalam pengembangan ini sebagai berikut: 
1. Tahap analisis (Analysis) 
a. Analisi kurikulum Pada tahap ini yang dilakukan adalah menganalisis kurikulum, bahwa di SDN Tanjungrejo 5 sudah menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 yang mengutamakan pendidikan karakter, pengetahuan, psikomotorik dan afektif. Pada proses pembelajaran di kemas dalam bentuk tematik. Tema yang dikembangkan adalah Tema 1 Indahnya Kebersamaan dan tema 5 yang memuat tiga muatan pelajaran akan tetapi peneliti hanya mengembangkan satu muatan pembelajaran yaitu muatan IPA materi indera pendengaran dan penglihatan.
b. Analisis Kebutuhan ini dilakukan untuk mengetahui suatu permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran khususnya pada muatan IPA pada masa pandemic COVID-19 di SDN Tanjungrejo 5. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV pada tanggal 15 November 2020 diketahui di SDN Tanjungrejo 5 melaksanakan pembelajaran secara online dan ofline. Belajar dari rumah atau pembelajaran daring, siswa ke sekolah hanya mengambil dan mengumpulkan tugas oleh karena itu dalam pembelajaran IPA belum dapat terlaksanakan dengan baik kurangnya motivasi siswa dalam belajar. Karena keterbatasan waktu dalam pembelajaran tatap muka dan minimnya pengawasan guru terhadap peserta didik.
2. Tahap perancangan (design)
Tahap desain dilakukan dengan
menyusun isi produk yang di desain menggunakan Microsoft word 2013, di dalamnya terdapat cover, kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, petunjuk penggunaan modul, materi pembelajaran dan daftar pustaka. Modul ini kemudian di convert dan dimasukan kedalam aplikasi book creator sehingga menjadi modul elektronik. 
3. Tahap Pengembangan (Development). Pada tahap ini peneliti melakukan verifikasi produk dengan menyerahkannya kepada ahli (materi, bahasa, media) yang tujuannya untuk menentukan kelayakan produk. Tabel 4 menunjukkan hasil verifikasi kelayakan modul berbasis book creator. 
Tabel 4. Hasil validasi kelayakan modul
	Validasi
	Rata-rata hasil  Validasi
	Kesimpulan

	Ahli media
	90%
	Sangat layak

	Ahli materi
	95%
	Sangat layak

	Ahli bahasa
	90%
	Sangat layak



Dari paparan hasil validasi oleh validator pada tabel 4 menunjukan bahwa produk tersebut layak di gunakan dalam pembelajaran. hal tersebut juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Imro’atul (2021) dengan judul “Pengembangan Modul Digital Sebagai Bahan Ajar Biologi yang memperoleh skor ahli media 89% dengan kategori “Sangat Layak”, ahli materi memperoleh skor 90,35 dengan kategori “Sangat Layak”, dan ahli bahasa memperoleh skor 80,5% dengan kategori “Sangat Layak”.  Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi, ahli media dan ahli Bahasa serta didukung oleh penelitian Imro’atul (2021) dengan judul “Pengembangan Modul Digital Sebagai Bahan Ajar Biologi maka dapat disimpulkan bahwa modul berbasis book creator memperoleh kategori layak atau valid digunakan siswa kelas IV SD.



























Adapun saran dan masukan dari parah ahli media, ukuran lambang burung garuda yang kecil, tabel peta konsep yang kecil sehingga susah untuk dibaca serta layout sifat-sifat bunyi warna kurang menarik. 
	Gambar 1 sebelum revisi
	Gambar 2 Setelah Revisi
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Ukuran lambang garuda yang kecil.
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Ukuran lambang garuda yang telah di perbesar.
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Tabel peta konsep setelah perbesar.
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Layout sifat-sifat bunyi sebelum ditambahkan warna dan nomor halaman yang salah.
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Layout sifat-sifat bunyi setelah ditambahkan warna dan perbaikan nomor halaman.



Adapun    saran   dari ahli materi   soal tes belum ditambahkan gambar   sehingga siswa mudah memahami soal tes. 

	Gambar 3 Sebelum revisi
	Gambar 4 Setelah Revisi
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Soal yang tidak ditambahkan gambar
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Setelah diubah dan menambahkan gambar pada soal.


Adapun revisi dari ahli Bahasa memperhatikan tanda baca dan memperhatikan tulisan yang kurang huruf.
	Gambar 5 Sebelum Revisi
	Gambar 6 Setelah Revisi

	Memperhatikan penggunaan tanda baca dan memperhatikan huruf yang kurang dalam tulisan.
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Setelah memperbaiki tanda baca




4. 
5. Tahap Pelaksanaan (Implentation)
	Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba modul berbasis book creator kepada siswa yang terdiri dari 15 siswa kelas IV. Implementasi dilakukan di SDN Tanjungrejo 5 yang berada di jalan Mergan Lori Gg III, Tanjungrejo Kec. Sukun, Kota Malang. Uji coba dilakukan oleh peneliti agar mengetahui kepraktisan dari guru kelas dan respon siswa terhadap produk yang dikembangkan dan dapat menilai, modul berbasis book creator pada materi indera pendengaran dan penglihatan. Hasil uji coba kepraktisan dapat dilihat di tabel 5 sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil kepraktisan modul 
	Praktisi
	Rata-rata Hasil Validasi
	Kesimpulan

	Guru Kelas IV
	90%
	Sangat Praktis

	Siswa
	91,73%
	Sangat Praktis



Dari tabel 5    menunjukan bahwa produk modul berbasis book creator sangat praktis dan dapat digunakan dalam pembelajaran. Melalui    hasil penilaian praktisi guru kelas  dan siswa kelas IV , serta didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kuncahyono, 2010) dengan judul: pengembangan E-Modul (modul digital) dalam pembelajaran tematik sekolah dasar, lembar penilaian guru mendapatkan skor 83%  dengan kategori nilai sangat baik dan respon siswa memperoleh skor nilai rata-rata 90% dengan kategori sangat praktis. 
6. Tahap    Evaluasi  (Evaluation) 
Tahap evaluasi merupakan tahapan akhir dari pengembangan produk. Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba terbatas kepada siswa kelas SDN Tanjungrejo 5 kota malang.  Evaluasi dibagi menjadi dua bagian yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi yang di buat dengan bertujuan untuk penyempurnaan produk. 
Sedangkn evaluastif sumatiif dilaksanakan pada tahap terakhir untuk mengetahui keefektifan produk yang diperoleh dari hasil tes. Hasil uji coba kepada siswa dapat dilihat pada tabel 6.




Tabel 6. Hasi Uji N-Gain
	Kegiatan
	Nila rata-rata
	N-Gain 

	Pree-test
	44,13
	82.47%

	Post-test
	90
	



Berdasar pemaparan pada tabel 5 di lakukan untuk mengetahui Keefektifan modul berbasis book creator yang dikembangkan diketahui dengan melihat nilai siswa pada saat melakukan preetest dan posttest lebih dari KKM. KKM yang ditentukan yaitu 70. Nilai pree test siswa berada pada skor 44,13, yang artinya bahwa nilai rata-rata siswa tidak mencapai KKM. Melihat nilai rata-rata siswa tersebut, maka siswa diberikan lagi posttest. 
Setelah menggunakan modul berbasis book creator siswa memperoleh nilai rata-rata 90, sehingga modul berbasis book creator berada pada kriteria efektif untuk digunakan dalam pembelajaran di SD. Hal ini juga dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan dari (Kuncahyono, 2010) dengan judul: pengembangan E-Modul (modul digital) dalam pembelajaran tematik sekolah dasar, lembar penilaian guru mendapatkan skor 83%  dengan kategori nilai sangat baik dan respon siswa memperoleh skor nilai rata-rata 90% dengan kategori sangat praktis.
Kesimpulan:

Berdasarkan hasill uji validasi yang dilakukan oleh ketiga validator yakni ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa maka, dapat dikatakan sangat layak digunakan. Uji coba kepraktisan modul berbasis book creator diuji cobakan kepada guru kelas dan siswa kelas IV SDN Tanjungrejo 5 Kota Malang dan sesuai dengan hasil ujicoba tersebut maka modul berbasis book creator dinyatakan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran. 
Sedangakan untuk uji coba keefektfan modul berbasis book creator yang dikembangkan sangat baik dipakai dalam pembelajar. Berdasarkan hal tersebut maka, dapat disimpulkan bahw modul berbasis book creator pada materi Indera Pendengaran Dan Penglihatan layak, praktis dan efektif digunakan siswa kelas IV SD dalam pembelajaran.
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Sifat-sifat bunyi

Ternyata bunyi it memiliki sifot-sifat terfentu. Berikut ini beberapa
sifat bunyis
1 Bunyi merambat memeriukan medium
Perambatan bunyi dapat ferjadi lewat medium, baik padat,
cair atau ges. Namun bunyi tidek dapat merambat di ruang hempo
Karena tidek ada medium di ruang hampe.
Bunyi dapat dibiaskan.
Pasti kamu pernah mendengar suara petir. Jika didengarkan
lebih seksama suara petir di malam hari lebih keras daripada siang
her. Pad sieng hari udara di permukaan lebih panas dibandingkan di
malam hari
Bunyi dapat dipantlkan
Pantulan bunyi terjadi Kefika bunyi mengenai suatu penghalang
schingga dapat terjadi gema ataupun gaung. Gema adalah bunyi pantul
Yang terdengar jelas. Contoh gema, Ketika kita berteriak di pinggir
tebing nanti akan terdengar dengan jelas. Gaung adelah bunyi panful
Yang terdengar kurang jelas. Contoh gaung, Kita berteriak didalam
goa atau di dalam sebuh ruangan. Biasanya kita akan mendengar
suara-suara tidak jelas.





image7.jpeg
za

23 Nacmcraps Vit g6k mmactagar. iy’ Yoy $ariait Keros

25 Mermbersiikan 1o lingan bagian dalam dengan kanas

23 Byt ey st o Bt o et rar

53 Bumyi dapar meramiar melaiul ruang ham

23 Bnia s e Sumber Loy Siebut sumber bunyi
Pt vt At pttarete e S e

TSI IS NI vamar manat

53 Kaca jendela ikut berastar ketika ada truk besar lewat o
©3 Kita dapar mendengar bunyi yang bersumber dari luar

03 Byt dapar didengar walaupun kit berada didalanm air

25 ax Gax .
&3 o canr
> Rilang Hampa,





image8.jpeg
20

Cernt \

Telingah adalah indera manusia yang
merupakan anugerah Tuhan
Cara merawat Telingah yang salah adalah

) Menutup telingah jika mendengar bunyi yang terlalu keras
b) Membersinkan telingah bagian luar secara rutin

<) Tidak memasukkan benda tajom ke dalam telingah

d) Membersihkan telingah bagian dalam dengan Kapas

2. Berikut ini yang benar tentang bunyi, kecuali
) Bunyi yang dihasilkan dari benda yang bergetar
b) Bunyi dapat merambat melalui ruang hampa
<) Benda yang menghasilkan sumber bunyi disebut sumber bunyi
d) Bunyi dapat merambat melalui benda padat, cair, dan gas

3. Bukti bahwa bunyi dapat dipantulkan adalah

@) Suara terdengar lebih keras ketika berbunyidi kamar mandi
rertutup

b) Kaca jendela ikut bergetar ketika ada truk besar lewat di
sampingnya

©) Kita dapat mendengar bunyi yang bersumber dar luar
ruangan

) Bunyi dapat didengar walaupun kita berada didalam air-

4. Salah satu medium perambatan bunyi, kecuali
@) Zat Gas <) Zat Cair
b) Zat Padat d) Ruang Hampa

N
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Tuhan Yang Maha Esa menganugrakan kita

indra pendengaran yaitu felinga. Melalui indra

ini, kita dapat mendengar dan menikmati hasil
Karya seni budaya yang beragam.

Ayo kamu cari tahu lebih lanjut tentang hal
tersebut |

Segala macam bentuk bunyi berasal dari benda yang bergetar. Getaran
dari suatu benda akan mengakibatkan udara di sekitarnya bergetar. Getaran

tersebut menimbulkan gelombang bunyi di udara. Benda-benda yang bergetar
dan menghasilkan bunyi disebut sumber bunyi.
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